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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa serta Pengaruh
antar Model Cooperative Learning terhadap hasil belajar siswa Kelas IV SD Negeri 200120 Losung
Batu. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pre-experimental. Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel, yaitu Cooperative Learning sebagai variabel bebas dan hasil belajar
Pendidikan Pancasila sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200120 Losung
Batu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu
yang terdiri dari dua kelas paralel yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Sehingga didapat sampel penelitian sebanyak 20
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.
Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis statistic
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran penggunaan model cooperative learning
berada pada kategori “Baik” dengan pencapaian nilai rata-rata sebesar 87,5. Gambaran hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa dikelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu berada pada kategori “Baik”
dengan pencapaian nilai rata-rata sebesar 86.25. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai
Thitung lebih besar disbanding dengan nilai t-hitung yakni (5,936 > 2,048), seterusnya nilai signifikan
juga diperoleh sebesar 0.000< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative (Ha) yang
ditegakkan pada penelitian ini diterima kebenarannya. Artinya ada Pengaruh yang signifikan antara
model cooperative learning terhadap hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu.

Kata Kunci: Model Cooperative Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting dalam membangun manusia dan masyarakat
yang berkualitas. Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, mendefinisikan
pendidikan sebagai tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak, yang bertujuan menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada mereka agar menjadi manusia yang mampu mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya. Menurut (Sucahyo dan Ningtyas 2024 : 213) Pendidikan merupakan
salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat
mengembangkan potensi dirinya, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Menurut (Nasution S.R.A dkk .2022:76) Model pembelajaran  merupakan suatu cara atau
upaya yang dilakukan oleh para pendidik agar proses belajar mengajar tercapai sesuai dengan
tujuan. Selanjutnhya Menurut Octavia (2020) Mendefinisikan cooperative learning adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan belajar. Dalam model ini, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk mencapai keberhasilan kelompok, sekaligus
mengembangkan kemampuan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan empati.
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Menurut Nuralan (2022); Hamna & BK (2020), hasil belajar merupakan ketercapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar, hasil belajar juga dapat diartikan
perubahan yang diakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Pendidikan Pancasila
merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam membentuk karakter siswa. Namun, masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi karena rendahnya partisipasi dan
kurang variatifnya metode pembelajaran. Model Cooperative Learning menekankan kerja sama
kelompok kecil yang dapat meningkatkan pemahaman, keaktifan, serta keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan observasi awal di kelas [V SDN 200120 Losung Batu pada hari selasa 14 januari
2025, diketahui hasil belajar siswa belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata siswa yang
masih di bawah KKM dan rendahnya keterlibatan dalam proses pembelajaran.

Tabel 1. Pencapaian Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri
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200120 Losung Batu
Nilai Rata- Tuntas Tidak Tuntas Jumlah
Kelas KKM Rata Jumlah % Jumlah % Siswa
v 75 82 15 15% 5 25% 20

(Sumber: Guru wali kelas IV A SD N 200120 Losung Batu)

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa siswa yang tuntas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) terdiri 15 siswa dan yang tidak tuntas terdiri dari 5 siswa. KKM yang telah ditetapkan di
sekolah ini adalah 75, dari 20 siswa terdapat 15 (75%) siswa yang tuntas dan 5 (25%) siswa yang
tidak tuntas pada nilai hasil ulangan harian siswa.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai
pentingnya kedisiplinan siswa dan mengangkatnya dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Model
Cooperative Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV
SD Negeri 200120 Losung Batu”.

Kajian Teori
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik
dalam memahamikonsep dalam belajar, dimana hasil belajar ini dapat dilihat dari kemampuan
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran, yang terwujud
melalui perubahan sikap, sosial, dan emosional peserta didik. Menurut Wulandari (2021), hasil
belajar mencakup kompetensi tertentu yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
dicapai siswa setelah proses belajar mengajar. Sementara itu, Mustakim (2020) mendefinisikan hasil
belajar sebagai pencapaian peserta didik yang dinilai berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh
kurikulum lembaga pendidikan sebelumnya.

Indikator hasil belajar ada tiga ranah (Fauhah & Rosy, 2021) yaitu:

1. Kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta
evaluasi.

2. Afektif yaitu penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.

3. Psikomotorik yaitu sejauh mana siswa dapat menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam
bentuk tindakan nyata.

b. Hakikat Pendidikan Pancasila

Menurut (Mariyani, dkk 2024:3153) Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila ~mempunyai
kedudukan strategis dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter dan budi pekerti yang
sesuai dengan Pancasila sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Pendidikan
Pancasila sebagai salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka. Menurut Hanafiah (2023),
Pendidikan Pancasila adalah suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang
dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara yang baik dan sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila dirancang untuk membangun kesadaran siswa akan
pentingnya hidup berdasarkan prinsip ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan
sosial. Dengan demikian, Pendidikan Pancasila tidak hanya menjadi mata pelajaran, tetapi juga sarana
pembentukan jati diri bangsa.
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c. Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif) adalah pendekatan pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan bersama, dengan setiap
anggota kelompok bertanggung jawab baik untuk keberhasilan dirinya sendiri maupun keberhasilan
kelompok. Dalam model ini, siswa berinteraksi secara langsung untuk saling membantu memahami
materi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas Bersama (Oktavia 2020 : 76). Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan aktif siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti
komunikasi, toleransi, dan kerja sama, yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dan
termasuk metode pre-ekperimental. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu model
cooperative learning sebagai variabel bebas dan hasil belajar Pendidikan Pancasila sebagai variabel
terikat. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 200120 Losung Batu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 101100 Gunungtua yang terdiri dari dari dua kelas paralel
yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive
sampling. Sehingga didapat sampel penelitian sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Selanjutnya data yang telah terkumpul
dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis statistic inferensial.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas

Validitas dilakukan untuk mencari butir tes yang valid sehingga dapat digunakan dalam
penelitian. Untuk mencari validitas maka digunakan data hasil uji coba instrumen penelitian yang
terdiri dari 25 butir tes. Berdasarkan perhitungan statistik dari 25 butir tes yang dianalisis dengan
SPSS V 22 dari hasil perhitungan validasi tes diperoleh 20 butir tes yang mempunyai nilai thitung
lebih besar daripada tabel dengan taraf signifikansi 5% dan 5 butir tes yang mempunyai nilai thitung
lebih kecil daripada Tabel dengan taraf signifikansi 5%, sehingga sebanyak 20 butir tes dinyatakan
valid dan 5 butir tes dinyatakan tidak valid atau tidak digunakan (gugur).Valid artinya instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Kriteria pengujian validitas
adalah setiap item valid apabila rxy > rupel (Tabel diperoleh dari nilai kritis r product moment). Adapun
hasil uji validitas yang dilakukan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Butir Soal Valid Tidak Valid
No 1,2,3,4,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, | 5, 18, 19, 20, 22

15,16, 17, 21, 24, 25

Dari perhitungan data menggunakan SPSS versi 22, dari 25 pernyataan setelah diuji coba
diperoleh item pernyataan yang valid ialah 20 item dan tidak valid ialah 5 item.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas perlu dihitung untuk mencari derajat kejenjangan suatu alat atau instrumen
penelitian dalam mengukur apa saja yang diukurnya. Alat atau instrumen dalam penelitian ini berupa
lembar tes pilihan ganda yang berjumlah 25 butir tes. Peneliti melakukan analisis terhadap 25 butir tes
tersebut menggunakan SPSS V 22 dan menunjukkan hasil bahwa Cronbach's Alpha hitung sebesar
0,760 lebih besar daripada Cronbach's Alpha acuan sebesar 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa
pengujian lembar tes pilihan ganda bersifat reliabel. Kemudian untuk seleksi butir tes, peneliti
menghapus butir tes nomor 5, 18, 19, 20, 22 karena nilai Cronbach's Alpha item dari butir tes tersebut
lebih besar daripada Cronbach's Alpha hitung. Adapun hasil dari uji reliabilitas yang dilakukan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabel
Cronbach's Alpha N of Items
.760 25
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c¢. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dilakukan pada tahap ini sama hal nya dengan uji normalitas pada tahap
analisis data awal, yaitu dihitung menggunakan rumus Uji shapiro wilk. Uji shapiro wilk normalitas
ialah untuk mengetahui data penelitian kita itu berdistribusi normal atau tidak
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  |Statistic  [Df Sig.
PRETEST 227 20 .008 1939 20 225
POSTTEST 233 20 .006  |.887 20 223

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Olahan Data SPSS V 22

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas, dapat diperhatikan bahwa peneliti dalam penelitian ini
mengunakan uji Shapiro-Wilk yang dimana kriteria pengujiannya adalah jika signifikansi (sig.) > 0,05
maka data berkonstribusi normal dan jika signifikansi (sig.) < 0,05 maka data tidak berkontribusi
normal. Dapat dilihat pada tabel Tests Of Normality menunjukkan hasil Sig. Pada kelas pretest adalah
0,225 dan kelas posttest adalah 0,223 yang dimana kedua hasil tersebut > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berkonstribusi normal.
e. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi
data atau lebih. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah
sama atau tidak.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
hasil belajar

[Levene Statistic|  dfl df Sig.
018 1 38 895

Pada teknik analisis data uji homogenitas, dapat diperhatikan bahwa peneliti dalam penelitian
ini mengunakan kriteria pengujian jika nilai sig > 0,05, maka disebut varian kelompok adalah sama
atau homogen. Jika nilai sig < 0,05, maka disebut varian kelompok data tidak sama atau tidak
homogen. Berdasarkan tabel Test Of Homogeneity Of Variance di atas dapat dilihat bahwa nilai Sig
adalah 0,895 > 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa data varian tersebut bersifat homogen.

f. Uji Sample T-test

Uji-T digunakan untuk menguji hipotesa komparatif (uji perbedaan), dalam penelitian ini
menggunakan teknik paired sample test dimana analisis ini berguna untuk melakukan pengujian
terhadap satu sampel yang mendapatkan perlakuan yang kemudian akan dibandingkan rata-rata
sampel tersebut antara sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut tabel yang menunjukkan hasil rata-
rata pada pretest dan posttest.

Tabel 6. Hasil Uji T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of

Std. | Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean [ Deviation| Mean Lower | Upper T df | tailed)
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Pair1  Retest-

posttest
-18.2500 3.726 .833 -19.994 -16.506 [-21.906] 19 .000

Berdasarkan tabel Paired Samples test diatas, dapat dilihat pada hasil signifikan, yaitu 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) atau o = 0,000 < 0,05 maka H* ditolak. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai rata-rata pretest dan posttest.
d. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi sederhana adalah salah satu metode statistik untuk menentukan hubungan sebab
akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain, atau untuk melihat pengaruh variabel prediktor
terhadap variabel terikatnya.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Moel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 31.944 9.183 3.478 .003
Pretest .799 135 .814 5.936 .000

Pada teknik analisis data uji regresi sederhana, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini
menggunakan kriteria pengujian yang dimana jika nilai sig. <0,05, artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y, dan jika nilai sig. > 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel
Y. Berdasarkan tabel Coefficients diatas menunjukkan bahwa pada penelitian ini nilai sig.= 0,000 <
0.05. Hal ini dapat membuktikan bahwa pada penelitian variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh tentang penggunaan model cooperative learning di
kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu di peroleh skor nilai 87,5, jika dikonsultasikan pada kriteria
nilai observasi yang diterapkan pada bab III, pada kategori “baik”. Artinya penggunaan model
cooperative learning dalam penelitian ini telah terlaksana sesuai langkah-langkah model cooperative
learning. Selanjutnya pada asil yang didapatkan peneliti sebelum menggunakan model cooperative
learning nilai terendah 55 dan nilai tertinggi 80.setelah dilakukan perhitungan data, diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebesar 68,00, nilai tengah (median) sebesar 70,00, dan nilai yang sering muncul
(modus) sebesar 70. Sedangkan sesudah menggunakan model cooperative learning diperpleh niai nilai
terendah 70 dan nilai tertinggi 95. Setelah dilakukan perhitungan peneglolahan data, diperoleh rata-
rata (mean) sebesar 86,25, nilai tengah (median) sebesar 87,80, dan nilai yang sering muncul (modus)
sebesar 90. Berdasarkan hasil pengelolahan data dapat diperoleh bahwa terdapat peningkatan sebelum
dan sesudah penggunaan model cooperative learning di kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu.

Setelah melakukan pengolahan data pengujian hipotesis diperoleh nilai t-hitung sebesar 5,936
lebih besar dari t-tabel yaitu 2,048 (5,936 > 2,048), hasil pengujian hipotesisnya yakni diperoleh nilai
signifikan lebih kecil dari pada 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga peneliti memperoleh temuan yaitu
"Terdapat Pengaruh yang signifikan antara penggunaan model Cooperative Learning terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu".
Artinya hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau disetujui kebenarannya.

4. SIMPULAN

Gambaran penggunaan model cooperative learning di kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu
diperoleh skor nilai 87,5 nilai tersebut pada kategori “baik”. Gambaran hasil belajar siswa sebelum
(pretest) menggunakan model cooperative learning di kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu
diperoleh nilai rata-rata 68 pada kategori “rendah” sedangkan hasil belajar sesudah (postest)
menggunakan model cooperative learning di kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu diperoleh
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86,25 berada kategori “baik”. Berdasarkan hasil perhitungan pengelolahan data uji normalitas
diperoleh sebesar pretest 0,225 dan postest 0,223, hasil pengujian nornalitas yakni diperoleh
signifikan (sig) <0,05 maka data berkontribusi normal dan jika signifikan(sig)<0,05 maka data
berkontribusi tidak normal, hasil pengujian normalitas sama-sama lebih besar, yaitu pretest
(0,225>0,05) dan posttest (0,223>0,05), semakin baik mengunakan model cooperative learning maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SD Negeri
200120 Losung Batu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan model Cooperative Learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 200120 Losung Batu. Dengan

demikian semakin baik penggunaan model pembelajaran yang digunakan maka akan semakin baik
pada hasil belajar yang diperoleh siswa.
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